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Direktur Jenderal · 
Organisasi Kesehatan 
Dunia (WH 0) Tedros 
Adhanom baru-baru ini 
menarasikan prediksi 
optimistis: pandemi bisa 
berakhir tahun ini. 
Alasannya, saat ini telah 
terdapat beragam 
penatalaksanaan efektif 
pandemi. Salah satunya, 
yaitu vaksin, bahkan 
telah diberikan kepada 
lebih dari setengah 
penduduk Bumi. 

T
arget selanjutnya adalah mem­
berikan paling tidak satu dosis 
vaksin penguat kepada 70 persen 

populasi Burni pertengahan tahun ini. 
Jika target ini tercapai, prospek akhir 
panderni Covid-19 makin nyata di depan 
mata Ini narasi WHO. 

Sebagian ahli setuju pandangan ini. 
Sebagian lainnya pesimistis. Alasannya, ' 
di tengah badai varian Omicron saat ini, 
terlalu prematur memprediksi panderni 
dapat selesai. Apalagi, meski vaksinasi 
telah diberikan kepada sebagian besar 
penduduk, masih terdapat ketimpangan 
global akses dan distribusi vaksin. Asi­
metritas cakupan vaksin masih besar. Ini 
menjadi kendala berakhirnya panderni. 

Omicron: berkah tersembunyi? 
Sejumlah ahli sependapat dengan Dir­

jen WHO bahwa panderni akan berakhir 
! tahun ini. Alasannya, cakupan vaksin 

yang luas saat ini jelas merninimalkan 
magnitudo panderni. Program vaksinasi 
memang sangat masif. Per 18 Januari, 
hampir 10 miliar dosis vaksin telah di­
berikan di 180 negara. Sekitar 60 persen 
penduduk Burni telah ter-cover vaksin. 

Walau masih terdapat asimetritas ca­
kupan antara satu negara dan negara 
lain, cakupan global saat ini dianggap 
telah mendekati' kekebalan komunitas 
(herd immunity). Dengan level ini, secara 
langsung ataupun tidak, transrnisi dan 
kefatalan Covid-19 tereduksi. Jika re­
duksi ini terus terjadi, panderni secara 
gradual akan menghilang. 
· Alasan lain, kemunculan varian Orni­
cron. Sebagian a.J:.lli menganggap varian 
ini sebagai blessing in disguise. Sesuatu 
yang tidak diharapkan, tetapi membawa 
keuntungan. Beragam argumennya. 

Pertama, berbagai studi awal (pre­
liminary study) secara konsisten mela­
porkan bahwa . varian ini bertransrnisi 
sangat cepat, tetapi kefatalannya lebih 
rendah dibandingkan varian-varian se­
belumnya. Keluhan klinisnya umumnya 
ringan dan proporsi pasien yang dirawat 
di rumah sakit dan meninggal tidak 
sebesar varian Delta. Jika varian ini terus 
meluas dan mendominasi, terjadilah fe­
nomena penyebaran kasus yang luas, 
tetapi ringan (widespread but mild). 

Kemunculan varian "ringan" di te­
ngah panderni dianggap transisi yang 
landai sebelum panderni mereda. Selain 
itu, fenomena widespread but mild ini 
dinilai menguntungkan karena dapat 
mengambil alih dominasi varian Delta 
yang lebih fatal. Kalau fenomena ini 
terus berlanjut, Covid-19 akhirnya akan 
menyerupai flu biasa. Menyebar, tetapi 

, tidak terlalu mematikan. 
Kedua, akhir-akhir ini berkembang 

- sebuaJi konsep oaru yang disebut su­
per-immunity atau kekebalan super. Be­

. berapa kajian awal (preliminary study) 
melaporkan bahwa orang yang telah 

' mendapat vakSinas1 lengkap dan ter­
infeksi Covid-19 lagi dalam tubuhnya 
terbangun antibodi yang sangat kuat 
(super-immunity) . 

Fenomena kekebalan super ini juga 
dianggap terjadi pada orang yang terin­
feksi varian Omicron.' Dengan kekebalan 
super ini, orang menjadi kebal dan re­
sisten terhadap infeksi Covid-19 dari 
varian apa pun. Mereka tidak akan ter­
infeksi lagi untuk periode yang lama. 
Semakin ban yak orang yang sudah di­
vaksin dan terinfeksi lagi, semakin besar 
prevalensi kekebalan super di populasi. 

Jika pada akhirnya mayoritas manu­
sia telah memiliki kekebalan ini, trans­
misi Covid-19 akan sangat terhan1bat 
dan panderni akhirnya menghilang. Ba­
nyak berharap hipotesis ini benar. Jika 
benar, fenomena kekebalan super ini 
akan jadi pintu keluar dari panderni. 

Menariknya, terlepas dari hubung­
annya dengan hipotesis di atas, sejumlah 
negara saat ini melonggarkan aturan 
karantina dan isolasinya. Padahal, dunia 
sementara tengah diterpa badai Omi­
cron. Di Amerika dan Inggris, masa · 
isolasi penderita dikurangi dari lO hari 
menjadi masing-masing lima dan tujuh 
hari. Di Jepang, masa karantina dire­
duksi dari 14 hari menjadi 10 hari. 

Relaksasi ini merupakan respons ter­
hadap bukti ilmiah bahwa masa infeksi 
Omicron lebih rendah dibandingkan va­
rian sebefumnya, berkisar 3-5 hari saja. 
Bahkan, di Inggris, relaksasi lebih long­
gar mulai dilakukan. Di mata sebagian 
ahli dan masyarakat, pelonggaran ini 
menjadi sinyal meredanya panderni. 

Morbiditas vs mortalitas 
Evaluasi perkembangan panderni 

menggunakan berbagai parameter, di 
antaranya adalah tren morbiditas (ting­
kat kesakitan) dan mortalitas (tingkat 
kematian). Terkait morbiditas, banyak 

'_parameter yang dapat digunakan, an~ara 



' lain, adalah tingkat kasus (case rate dan 
tingkat terkonfirmasi positif (positivity 
rate). Pada aspek mortalitas, parameter 
yang umum digunakan adalah tingkat 
kematian (death rate) dan tingkat kefa­
talan penyakit (case fatality rate). 

Hingga kini, tingkat kasus pada ting­
kat global masih terus berfluktuasi. Be­
lum ada tren penurunan; bahkan terjadi 
peningkatan tajam akhir-akhir ini. Pada 
Januari 2021, tingkat kasus global adalah 
94 per satu juta penduduk; saat ini 
menjadi 250 per satu juta penduduk. 
Tren fluktuasi ini mengisyaratkan bah­
wa perkembangan kasus baru masih 
sangat sulit diprediksi. Jumlah kasus 
dapat naik atau ~ setiap saat. 

India dan Jepang adalah contoh ne­
gara yang sempat mengontrol kasus me­
reka pada titik rendah selama beberapa 
bulan. Namun, beberapa waktu lalu, ka­
sus Covid-19 mereka melonjak kembali. 

• Banyak alasan terkait ini, salah satunya 
adalah kemunculan varian. Varian me­
miliki potensi meningkatkan kasus dan 
menjadi game changer. Pesan yang di­
toreh jelas: sepanjang varian masih ber­
munculan, jangan euforia dengan jum­
lah kasus yang tampak rendah. · 

Bukan hanya tingkat kasus, tingkat 
terkonfirmasi positif juga masih sulit 
diprediksi. Vietnam dan Singapura ada- . 
lah contoh negara yang berhasil me­
nekan tingkat terkonfirmasi positif di 
bawah 5 persen selama setahun lebih. 
Namun, baru-baru ini, tinglmt terkon­
firmasi positif kedua negara ini kembali 
meroket, bahkan jauh di atas an~ 

,-- --- j 
terkonfirmasi positif sebelumnya. 

Berbeda dengan morbiditas yang po­
lanya masih sulit diprediksi, profil mor­
talitas mengalami tren penurunan sig­
nifikan dalam .dua tahun pandemi. Se­
te1ah mencapai puncak tahun lalu de­
ngan tingkat kematian 1,8 per satu juta 
penduduk, tingkat kematian terus me­
nurun dan saat ini berada di level 0,8 per 
satu juta penduduk. 

Pada saat yang sama, tingkat kefatalan 
penyakit juga menurun dari puncak 7,3 
persen menjadi 0,3 persen. Bahkan, be­
berapa negara telah mencapai level di 
bawah 0,1 persen. Ini penurunan yang 
sangat signifikan. Ini mengisyaratkan 
bahwa dari hari ke hari tingkat kefatalan 
penyakit atau leta).itas Covid-19 menjadi 
semakio. berkurang. 

Profil-profil di atas mengindikasikan 
bahwa meski tingkat kasus dan angka 

" terkonfirmasi positif masih fluktuatif 
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d.an bel urn bisa diprediksi trennya, ahgka 

kematian dan tingkat kefatalan penyakit 
mengalami perbaikan signifikan. Arti­
nya, transmisi infeksi masih terus ber­
munculan, tapi kefatalannya berkurang. 

Multimodalitas penanganan 
Saat awal pandemi, st.rategi pena­

nganan pandemi masih terbatas. Yang 
tersedia hanya pembatasan pergerakan 
orang dan barang, protokol kesehatan 
3M serta 3T. Strategi konvensional ini 
diimplementasikan secara luas di ba­
nyak negara dengan kualitas dan inten­
sitas berbeda. Sebagian dilaksanakan de­
ngan baik dan sebagian lagi seadanya. 

Menariknya, meski dengan segala ke­
terbatasannya, penatalaksanaan ini ter­
nyata memberi efek kondusif signifi.lmn. 
Dalam satu tahun 'penatalaksanaan, 
tingkat kefatalan penyakit global me­
nurun dari 7,2 persen menjadi 2,2 persen 
pada akhir Desember 2020. Artinya, 
meski tanpa,. vaksinasi, penatalaksanaan 
konvensional ini bisa menurunkan ting­
kat kefatalan penyakit berkali-kali lipat. 

Berbagai hal dihubi.mgkan dengan pe­
nurunan ini, seperti luasnya implemen­
tasi program dan partisipasi masyarakat 
serta meningkatnya cakupan tes dan 
penelusuran. Juga digunakannya bebe­
rapa obat meski dengan keterbatasan 
kemanjuran, seperti dexamethasone, to-
cilizumab, dan sarilumab. · 

Vaksin Cov;id-19 pertama kali digu­
nakan akhir Desember 2020. Dalam se­
tahun, be.~;bagai jenis vaksin Covid-19 
telah disuntikkan kepada 4,7 miliar pen­
duduk. Kombinasi penatalaksanaan 
konvensional dan program vaksinasi 
membuat tingkat kefatalan penyakit dan 
angka kematian menurun lebihjauh lagi. 
Dalam satu t<ihun progrartJ. vaksinasi, 
tingkat kefatalan penyakit menl,lfUD dari 
2,2 persen menjadi 0,3 persen saat ini. 

Angka kematian juga menurun dari 
1,3 per satu juta penduduk menjadi 0,8 
per satu juta penduduk. Sebagian ahli 
memprediksi bahwa pada 2022, tingkat 
kefatalan penyakit dapat ditekan men­
jadi paling t'idak 0,1 persen. Artinya, dari 
1.000 orang yang terkonfirmasi positif, 
hanya satu orang yang meninggal. 

Saat ini pula telah bermunculan ber­
bagai obat yang dapat digunakan untuk 
kasus Covid-19. Selain dexamethasone 
dan monoclonal antibody, baru-baru ini 
WHO menyetujui lagi dua obat, yaitu 
baricitinib dan sotrovimab. Studi klinis 
menun.iukkan obat ini bermanfaat. 

Badan Pengawas Makanan dan 
Obat-obatan (FDA) AS akhir tahun lalu 
juga menyetujui molnupiravir sebagai 
obat Covid-19. Obat ini dapat menu­
runkan 30 persen perawatan rumah 
sakit dnan kematian. Tersedianya hera­
gam m~'alitas "lt>mberi pesan bahwa 
manusia telah memiliki beragam senjata 
efektif untuk melawan Covid-19. 

Metamorfosis pandemi 
Dengan beragam modalitas efektif, 

wajar jika muncul harapan bahwa pan­
demi akan segera berakhir. Gabungan 
penatalaksanaan 3M, 3T, pembatasan 
pergerakan, obat, dan vaksin memang 
telah menurunkan angka kematian dan 
tingkat kefatalan penyakit. Sayangnya, 
belum ada indikasi bahwa penatalak­
sanaan-penatalaksanaan ini mampu me­
ngontrol kemunculan kasus-kasus baru. 
Intinya, multimodalitas dapat menekan 
tingkat kefatalan, tetapi belum dapat 
menekan tingkat kejadian kasus baru. 

Sebagian berharap kemunculan Omi­
cron akan menjadi end game pandemi. 
Dengan tingkat kefatalan yang rendah, 
varian ini diasumsikan dapat mengambil 
alih dominasi varian Delta yang·lebih 
fatal dan menjadi varian transmisi se­
belum berakhimya pandemi. 

Omicron juga dihipotesiskan dapat 
menginduksi kekebalan super dan mem­
beri proteksi kuat dan lama. Sayangnya, 
harapan-harapan ini masih didasarkan 
pada hipotesis tanpa pembuktian ilmiah 
yang adekuat dan komprehensif. la di­
wacanakan saat informasi dan buk­
ti-bukti terkait belum solid dan kom­
prehensif. Ia muncul di tengah keti­
daksempo/naan pengetahuan dan sains 
terkait Covid-19 dan variannya. 

Dengan prakondisi demikian, kecil 
kemungkinan pandemi dapat berakhir di 
tahun ini. Kemungkinan potensial ada­
lah penyebaran dan kasus Covid-19 ma­
sih tetap fluktuatif, tetapi tingkat ke­
fatalannya sangat re~dah, bahkan bisa 
jadi mendekati tingkat kefatalan flu bi­
asa, yaitu di.bawah 0,1 persen. 

Kalau ini benar terjadi, maka akan 
terjadi metamorfosis pandemi: penga­
lihan magnitu,do dari pandemi menjadi 
endemi. Covid-19 akan menjadi sebuah 
kejadian endemi (endemic event); virus 

~ terus ada, menyebar (scattered), hi­
lang-timbul di sejurnlah daerah dengan 
tingkat kefatalan yang rendah. Kira-kira 
mirip flu musiman. 


